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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan Tugas Akhir pada Produksi pembuatan sampo seledri 
memiliki beberapa kesimpulam antara lain : 
1. Sampo seledri merupakan sampo semi cair yang digunakan untuk rambut 
yang menggunakan bahan utama seledri serta bahan pendukung lainnya 
seperti SLS, cocamide DEA, nipagin, aquadest, essensial jeruk nipis, dan 
pewarna daun suji yang berbeda dengan produk yang sudah beredar di 
pasaran. 
2. Proses pembuatan sampo seledri dilakukan dengan persiapan bahan baku 
terlebih dahulu setelah itu menimbang setiap bahan sesuai komposisi, 
penimbangan bahan, pencampuran bahan, dan pengemasan shampo 
seledri. 
3. Pada analisis usaha, shampo seledri menghabiskan total biaya sebesar 
Rp. 184.580 untuk satu kali produksi yang menghasilkan 30 buah sampo. 
Harga Pokok Penjualan (HPP) produk sebesar Rp. 6.153 dan Harga Jual 
Produk (HJP) sebesar Rp. 9.000 sehingga untuk satu sampo mendapatkan 
keuntungan Rp. 2.847. Total Penerimaan (TR) yang didapat adalah Rp. 
270.000 untuk 30 sampo. 
4. Pada kelayakan jenis usaha, BEP unit (produksi) adalah 5 unit, BEP 
Peneriman adalah Rp. 42.703, dan BEP Harga adalah Rp. 6.153. Untuk 
R/C Ratio nya adalah 1,5 yang nilainya lebih dari satu sehingga 
menguntungkan, dan B/C Rationya 0,5 yang nilainya lebih dari 0,4 yang 
merupakan suku bank BRI sehingga usaha layak untuk dijalankan. 
5. Pemasaran sampo seledri dilakukan secara langsung dengan cara 
memperkenalkan produk secara langsung dan tidak langsung yaitu 
dengan menitipkan di tempat kecantikan Griya Lulur Spa dan 
mempromosikan ke berbagai media sosial. Konsumen yang membeli 
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produk ini adalah berbagai kalangan yang ingin mempunyai rambut 
subur. 
B. Saran 
Saran untuk pelaksanaan Tugas Akhir pembuatan shampo seledri 
antara lain : 
1. Untuk menghasilkan ekstrak dengan zat aktif yang lebih banyak, maka 
perlu dilakukan metode ekstraksi seledri dengan cara yang berbeda yaitu 
diblender. 
2. Untuk menghasilkan produk sampo yang aman dan lebih alami maka 
perlu dilakukan uji laboratorium yang lebih mendalam,. Produk yang 
sudah memiliki sertifikat pengujian, lebih disukai konsumen secara luas. 
Oleh sebab itu, untuk membesarkan pemasaran selanjutnya, diperlukan  
pengujian skala laboratorium agar benar-benar teruji khasiat dan 
keamanannya. 
3. Dengan melihat persaingan yang ada, maka diperlukannya inovasi baru 
dengan menghadirkan bahan aktif dan aroma yang lain untuk menarik 
minat beli konsumen sehingga akan dihasilkan keuntungan yang lebih 
banyak. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
